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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dan industri manufaktur yang pesat saat ini 

mengakibatkan semakin ketatnya persaingan bisnis secara global. Agar dapat 

tetap bertahan dalam dunia bisnis global setiap perusahaan harus bisa mengontrol 

barang yang akan di produksi. Sehingga kualitas yang dihasilkan akan lebih 

optimal dan lebih diterima oleh konsumen. Ekspor Indonesia harus dapat bersaing 

dalam pasar internasional, sedangkan produk dalam negeri kita harus mampu 

bersaing dengan produk luar negeri. Oleh karena itu, setiap koorporasi suatu 

negara harus bersaing, mencari, memperluas, dan mempertahankan pangsa pasar 

yang sudah ada baik pada tingkat domestik, regional maupun tingkat dunia atau 

internasioal.  

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Triwulan I 2018 
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Sektor manufaktur masih menjadi kontributor terbesar bagi perekonomian 

nasional, di antaranya melalui peningkatan pada nilai tambah bahan baku dalam 

negeri, penyerapan tenaga kerja lokal, dan penerimaan devisa dari ekspor 

(Kemenperin, 2018). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan produksi industri 

manufaktur besar dan sedang pada triwulan l-2018 naik sebesar 5,01 persen 

secara year on year terhadap triwulan ll-2017. Kenaikan tersebut terutama 

disebabkan naiknya produksi industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki, yaitu 

naik 18.87 %. Industri alas kaki merupakan industri yang mempunyai peluang dan 

prospek pasar yang sangat baik. Salah satunya adalah sepatu, salah satu produk 

yang tidak hanya ditunjukan untuk kebutuhan dan permintaan di dalam negeri 

tetapi juga dikembangkan untuk pasar impor.      

Asosiasi Persepatuan Indonesia (Asprisindo) meyakini pertumbuhan industri 

alas kaki lebih baik pada tahun 2018 yang didorong oleh realisasi beberapa pabrik 

baru. Sepanjang 2017 pertumbuhan industri alas kaki yang dilihat berdasarkan 

nilai ekspor, hanya tumbuh sebesar 2% ke angka US$4,7 miliar dari US$4,6 

miliar (Asprisindo, 2018). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Triwulan IV 2018 

Menurut data hasil dari Badan Pusat Statistik diatas, selama Triwulan IV 

2018 industri manufaktur berhasil mencatatkan pertumbuhan 4,07% dibandingkan 

2017, tertolong oleh industri kulit dan alas kaki yang meningkat 18,78%. Sektor 

industri kulit mampu meredam industri manufaktur nasional dari keterpurukan 

ketika produksi sektor pabrikan komputer, elektronika dan optik turun 16,87%. 

Berdasarkan fenomena diatas, tentu saja selalu adanya peningkatan di industri 

kulit dan alas kaki yang menjadi salah satu penolong ekonomi nasional. 
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Sumber: Databoks, 2018 

Gambar 1. 3 Volume dan Nilai Ekspor Sepatu Olahraga Indonesia 

Menurut sumber dari data boks diatas, sepatu olahraga merupakan salah satu 

komoditas utama  ekspor non-migas Indonesia. Volume ekspor sepatu olahraga 

nasional pada 2017 mencapai 132 ribu ton dengan nilai US$ 2,69 miliar atau 

sekitar Rp 35,7 triliun. Nilai ekspor tersebut naik 8,68% dari tahun sebelumnya. 

Sepanjang periode Januari-April 2018 ekspor sepatu olahraga mencapai US$ 

963,6 juta yang naik 5,26% dari periode yang sama tahun sebelumnya dan 

mencapai 1,8% dari total ekspor nonmigas. 

  Dari grafik diatas kita dapat melihat pertumbuhan jumlah ekspor semakin 

tahun semakin meningkat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa industri sepatu 

dalam hal ekspor di Indonesia mengalami perkembangan tiap tahunnya. 

Pemerintah juga terus mendorong industri alas kaki nasional untuk terus dapat 

menjajaki pasar ekspor potensial. Selain itu, pemerintah juga tengah 
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merencanakan penyusunan perjanjian dagang dengan sejumlah negara di Eropa. 

Kalangan produsen sepatu bermerek global pun berkomitmen untuk memperbesar 

investasinya di Indonesia mengingat preferensi pasar global lebih besar untuk 

produk asal Indonesia. 

 

 

     Sumber: Forbil 2017 

Gambar 1. 4 Tiga Negara Potensial Tujuan Ekspor Alas Kaki Indonesia 

Begitupun dalam hal ekspor, menurut data dari forbil tahun 2017 terdapat 3 

negara besar yang berpotensi untuk mengekspor alas kaki dari Indonesia.  

Mengingat bahwa sumber daya manusia adalah aset penting bagi perusahaan 

dalam hal memproduksi untuk melakukan ekspor ke negara lain dan sebagai 

penentu keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang, maka karyawan harus 

memiliki pengetahuan, keterampilan, keahlian secara optimal dan kreativitas agar 

menggerakan perusahaan menuju keberhasilan. 
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Kemajuan sebuah perusahaan tidak lepas dari faktor-faktor internal dalam 

perusahaan. Faktor- faktor tersebut meliputi sumber daya manusia, pemimpin 

perusahaan, motivasi kerja, dukungan organisasi dan kinerja karyawan. 

Perkembangan bisnis yang semakin pesat menuntut perusahaan untuk 

mengembangkan dan memaksimalkan faktor-faktor internal tersebut. Hal ini 

penting untuk membangun pondasi perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup serta menghadapi iklim persaingan.  

Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan menjadi elemen penting bagi 

penentu keberhasilan suatu perusahaan. Peran sumber daya manusia bukanlah 

sebuah objek seperti mesin, akan tetapi sebagai subjek penggerak dan pengontrol 

kemana arah organisasi tersebut akan dituju. Setiap perusahaan membutuhkan 

sumber daya manusia yang potensial karena perannya sebagai subyek pelaksana 

kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan. Perkembangan dunia usaha akan 

terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pengembangan kualitas sumber daya manusia tidak lepas dari peran serta 

dukungan pimpinan perusahaan. 

PT.XYZ merupakan salah satu produsen sepatu di Indonesia yang 

mendapatkan lisensi untuk memproduksi sepatu olahraga nike dan mengekspor ke 

negara Korea Selatan. Dalam memenuhi permintaan konsumennya, perusahaan 

menerapkan sistem “make-to-order” artinya produksi dilakukan sesuai dengan 

pesanan baik itu dari ukuran, warna, jenis dan jumlah sepatu yang dibutuhkan. 

PT. XYZ dianggap sebagai salah satu produsen sepatu yang memiliki sejarah 

terpanjang dalam memproduksi sepatu atletik di Indonesia. Didukung oleh dua 

aset yaitu Serpong Pabrik (Kantor Pusat) dan Sukabumi Pabrik, PT.XYZ mampu 
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menghasilkan 2 juta pasang sepatu atletik kualitas tinggi sebulan. Dilengkapi 

dengan mesin teknologi modern dan didukung oleh tim pengalaman kami 

berkomitmen untuk memproduksi sepatu atletik kualitas tinggi.  

Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia yang berperan penting dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan. Peran dan fungsi sumber daya manusia sangatlah penting untuk 

meningkatkan produktivitas dalam menunjang perusahaan lebih kompetitif. 

Persaingan yang ketat saat ini dan lingkungan yang dinamis telah memaksa 

organisasi untuk memikirkan kembali cara mereka mengelola untuk mendapatkan 

yang terbaik dari karyawan (Suifan et al., 2017).  

Kreativitas karyawan telah muncul sebagai kemungkinan sumber keunggulan 

kompetitif karena meningkatkan kinerja organisasi dan meningkatkan 

keberhasilan dan kelangsungan hidup, berdasarkan kemampuannya untuk 

menciptakan pengetahuan dan inovasi baru (Ibrahim et al., 2016; Hyypia dan 

Parjanen, 2013). 

Kreativitas dianggap sebagai sumber-sumber ide kreatif yang baik dan ide-ide 

tersebut dapat melakukan pendekatan untuk menyelesaikan masalah. Ketika 

organisasi macet oleh isu-isu mengenai perubahan teknologi atau struktur 

manajemen, pandangan karyawan dicari agar organisasi dapat menemukan solusi 

yang tepat. Namun, karyawan ragu-ragu dalam menyumbangkan ide-ide mereka, 

ketika mereka khawatir bahwa ide-ide mereka mungkin tidak dipertimbangkan 

secara serius atau bahwa ide yang kurang dipahami dapat menjadi penghalang 

bagi kemajuan karier mereka. Tentunya di sebagian besar organisasi, sistem yang 

sesuai diperlukan untuk memungkinkan karyawan mengekspresikan kreativitas 
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mereka. Dengan demikian, dukungan organisasi memainkan peran utama dalam 

meningkatkan kreativitas karyawan di mana mereka akan termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi. Pada kenyataannya, ada 

organisasi yang memberikan dukungan tidak cukup kepada karyawan mereka 

dalam hal memberdayakan karyawan dan berbagi pengetahuan (Ibrahim, Isa, & 

Shahbudin, 2016)  

Salah satunya kepemimpinan transformasional yang terkait erat dengan 

kreativitas, karena kepemimpinan seperti itu dapat menginspirasi bawahan untuk 

melebihi kemampuan mereka dengan menyediakan cara yang lebih baik untuk 

menyelesaikan tugas dan menyelesaikan masalah (Cheung and Wong, 2011).  

Lalu faktor berikutnya adalah high performance work system yang dapat 

mempromosikan pertukaran informasi di antara karyawan, menginspirasi 

karyawan untuk menghasilkan ide-ide kreatif (Chiang et al., 2015). Kreativitas 

karyawan mengacu pada kemunculan ide-ide baru dan berguna oleh karyawan. 

Telah disarankan untuk sangat mempengaruhi inovasi organisasi (Amabile et al., 

1996; Jiang et al., 2012). 

Selain itu, menurut Rhoades dan Eisenberger (2002), ada tiga proses yang 

mendasari dukungan organisasi. Pertama, ketika karyawan menyadari bahwa 

manajer menghargai kontribusi dan kesejahteraan mereka, mereka merasa senang 

dan tanpa terpaksa melakukan kontribusi lebih untuk perusahaan. Kedua, 

kepedulian dan rasa hormat membantu memenuhi kebutuhan individu yang 

penting untuk afiliasi dan persetujuan di tempat kerja. Pandangan ketiga adalah 

bahwa pengakuan dan persetujuan organisasi dapat mendukung keyakinan 

karyawan bahwa kinerja mereka akan diakui dan dihargai. Ketika pemimpin 
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transformasional berhasil dalam mendukung karyawan , karyawan akan 

cenderung berperilaku kreatif untuk meningkatkan keunggulan kompetitif 

organisasi mereka. 

 

 

Sumber: Gallup, 2018 

Gambar 1. 5 Fostering Creativity at Work 

 Menurut survey diatas, hanya 29% pekerja yang sangat setuju bahwa mereka 

diharapkan kreatif atau memikirkan cara baru untuk melakukan sesuatu di tempat 

kerja. Meskipun kita semua mampu menemukan cara-cara baru untuk membantu 

perusahaan kita berhasil, kita mungkin tidak berusaha keras, atau merasa disambut 

baik, kecuali jika kreativitas secara tegas diperlukan. Dan ketika pekerja memiliki 

ide untuk cara yang lebih baik untuk melakukan pekerjaan mereka atau 

menghasilkan produk atau layanan yang menggerakkan pasar, mereka harus 

diakui secara publik. Sebenarnya merancang budaya kerja secara bersamaan dapat 
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mendukung harapan untuk menjadi kreatif di tempat kerja, waktu untuk menjadi 

kreatif dan kebebasan untuk mengambil risiko yang diperlukan untuk menjadi 

kreatif menunjukkan kepada karyawan bahwa mereka dapat mengambil risiko 

yang diperlukan untuk mencoba inovasi yang berharga. (Gallup, 2018).  

 

Sumber: Gallup, 2018 

Gambar 1. 6 Fostering Creativity at Work 

  Para pemimpin eksekutif sering menjadwalkan kreativitas ke dalam 

kalender mereka dengan upaya yang sangat kreatif  untuk membangun visi dan 

strategi. Tetapi karyawan tingkat rendah perlu membenarkan waktu mereka untuk 

kreatif dengan hasil yang dapat diakui. Bahkan ketika karyawan sangat setuju 

bahwa mereka diharapkan untuk menjadi kreatif, hanya 30% dari mereka 

mengatakan bahwa mereka diberikan waktu untuk melakukannya setiap hari.  

Orang-orang dengan pekerjaan "kreatif", seperti seniman dan penulis, sering 

mengatakan bahwa manajemen waktu yang baik meningkatkan kreativitas. 

(Gallup, 2018) 
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Namun, menurut hasil in depth interview yang dilakukan peneliti kepada lima 

belas orang karyawan PT.XYZ terdapat beberapa kesenjangan terkait dengan 

employee creativity. Secara umum, tiga belas dari lima belas menyatakan salah 

satu pemimpin di perusahaan tersebut memiliki pengaruh yang kurang baik 

terhadap karyawannya. Pemimpin tersebut mengabaikan ide-ide dari para 

karyawan dan hal ini ternyata sangat berpengaruh kepada karyawan karena hal ini 

membuat karyawan malas untuk berkreativitas sehingga menyebabkan kurangnya 

ide-ide dari karyawan untuk perusahaan. Ide-ide tersebut sebenarnya tercipta 

karena karyawan merasa ingin lebih baik lagi dalam hal mengerjakan pekerjaan 

atau suasana lingkungan kerja mereka, terkadang ide baru pun susah didapat 

karena lingkungan kerja mereka yang sanagt konvensional dan pekerjaan mereka 

yang monoton. 

Beberapa contoh yang terlihat adalah training yang dilakukan per-periode 

tetapi saat karyawan memberikan usulan untuk melakukan training dalam hal dan 

suasana baru tidak selalu disetujui dengan alasan biaya yang dikeluarkan pasti 

bertambah banyak.  

Selain itu menurut hasil in depth interview yang dilakukan peneliti dalam hal 

penyampaian informasi atau berbagi berita terbaru harus melalui media seperti 

apa dan bagaimana cara menyampaikannya. Karyawan mengusulkan dengan cara 

yang mudah dan praktis tetapi lagi-lagi tiga belas dari lima belas usulan karyawan 

yang telah diwawancarai tersebut tidak didengarkan dengan alasan sudah biasa 

dengan cara terdahulu, padahal menurut karyawan cara tersebut kurang efisien.  
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Lalu, menurut hasil in depth interview ada lima belas dari lima belas 

karyawan yang telah diwawancara menyebutkan budaya perusahaan tersebut 

terlalu konvensional dan susah untuk melakukan perubahan. Ditambah lagi 

dengan banyaknya labeling terhadap kepala departemen yang konotasinya negatif. 

Pemimpin tersebut dikenal tidak ramah dan suka marah terhadap bawahan. suatu 

ketika ada karyawan yang tidak mengikuti kemauan atasan dan merasa kebijakan 

yang dibuatnya kurang baik lalu terjadilah perbedaan pendapat dan pemimpin 

tersebut merasa tidak dihargai dengan akhiran karyawan yang menentang itu 

dipindahkan ke divisi lain. 

Selain itu, karyawan lain berpendapat apabila diberi tugas membuat desain 

baru terkait pekerjaan seperti membuat poster, presentasi, dan lain lain jarang 

sekali desain yang baru dapat diterima. Tujuan karyawan membuat desain baru 

adalah agar terlihat lebih baik dan tidak bosan ketika dilihatnya. Tetapi kenyataan 

berbanding terbalik, akhirnya ide mereka ditolak dan mereka harus merevisi ulang 

kerjaan yang sudah selesai dengan cara atau konsep yang sudah ada. 

Menurut hasil in depth interview lainnya, lima belas dari lima belas karyawan 

disini menganggap kreativitas diciptakan sangat sulit bahkan saat sudah adapun 

ide-ide yang muncul tidak ditanggapi dengan baik. Reward yang diharapkan 

karyawan untuk motivasi kerja lebih baik lagi pun susah didapat. karyawan sulit 

berekspresi tentang apa yang ingin dilakukan karena akhirnya apa yang dilakukan 

harus sesuai apa yang diinginkan atasan dengan cara konvensionalnya. 

Kreativitas merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan kreativitas tersebut 

akan sangat baik jika di dukung oleh organisasi sehingga dapat langsung 

dijalankan. Hasil in depth interview peneliti pun menunjukan lima belas dari lima 
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belas karyawan menyebutkan fasilitas seperti ruangan santai untuk bertukar 

fikiran pun tidak ada, terkadang karyawan butuh bertukar pikiran dan suasana 

baru untuk menyelesaikan pekerjaan. Kurangnya support dari perusahaan pun 

dapat menurunkan tingkat kreativitas karyawan. Kreativitas sering melibatkan 

perilaku pengambilan risiko; dukungan organisasi dapat mempromosikan 

kreativitas karyawan secara tidak langsung (Neves dan Eisenberger, 2014). 

Kreativitas melibatkan membawa sesuatu yang baru ke organisasi, yang 

mungkin berarti sesuatu yang unik, tidak biasa, asli; sudut pandang baru; berpikir 

di luar kotak; dan menyumbang sesuatu yang tidak ada sebelumnya (Shrafat et al., 

2016; Shehadeh et al., 2016; Martens, 2011).  

Karyawan kreatif dapat menemukan kebutuhan tersembunyi pelanggan dan 

menangani masalah secara kreatif dan efektif, pada akhirnya menciptakan kinerja 

yang unggul (Obeidat et al., 2017; Grewal et al., 2009; Verhoef et al., 2009). 

Berdasarkan hal-hal tersebut penulis ingin lebih menggali dan mengetahui 

secara pasti mengenai pengaruh transformational leadership, perceived 

organizational support, dan high performance work system yang ada di PT. XYZ 

dalam mempengaruhi kreativitas karyawan.  

Maka penulis melakukan penelitian dengan judul: Analisis pengaruh 

Transformational Leadership, Perceived Organizational Support, dan High 

Performance Work System terhadap Employee Creativity: telaah pada PT. 

XYZ.  
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1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang telah peneliti uraikan di latar belakang bahwa 

karyawan PT. XYZ merasa susah untuk memiliki kreativitas di tempat kerja 

karena banyaknya faktor seperti kurangnya dukungan organisasi, pemimpin yang 

tidak bersikap layaknya pemimpin. dan mudah jenuh dalam melaksanakan 

tugasnya. Masalah tersebut akan diselesaikan dengan menjawab pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah transformational  leadership memiliki pengaruh positif pada 

employee creativity? 

2. Apakah perceived organizational support memiliki pengaruh positif     

terhadap employee creativity? 

3. Apakah high performance work system memiliki pengaruh positif terhadap 

employee creativity? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak positif yang diberikan oleh transformational  

leadership terhadap employee creativity. 

2. Untuk mengetahui dampak positif yang diberikan oleh perceived 

organizational support terhadap employee creativity. 

3.   Untuk mengetahui dampak positif yang diberikan oleh high performance 

work system terhadap employee creativity. 

 

Analisis pengaruh transformational..., Deyana Dwi Putri, FB UMN, 2019



 15 

1.4. Batasan Penelitian  

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, peneliti membatasi ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut:  

1. Responden penelitian ini adalah karyawan PT.XYZ.   

2. Responden pada penelitian ini merupakan karyawan tetap bagian staff dan 

sudah bekerja 1 tahun atau lebih di PT. XYZ 

3. Variabel-variabel yang diteliti adalah transformational leadership, 

perceived organizational support, dan high performance work system. 

4. Waktu pengambilan data dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019 

5. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 23 untuk uji pre-test dan 

uji main test 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap bahwa hasil dari 

penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.5.1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 

pembaca mengenai pengaruh transformational leadership, perceived 

organizational support, dan high peformance work system terhadap employee 

creativity telaah pada PT. XYZ. 
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1.5.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi 

apakah transformational leadership, perceived organizational support, dan high 

peformance work system  merupakan faktor yang tepat untuk menjadi faktor 

pengukur serta menilai employee creativity di perusahaan PT. XYZ. Selanjutnya 

hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap pemecahan 

masalah mengenai employee creativity di perusahaan PT. XYZ.  

1.6. Sistematika Penulisan  

Untuk memahami lebih jelas mengenai laporan skripsi ini, maka materimateri 

yang tertera dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut :  

BAB I Pendahuluan  

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penelitian.  

BAB II Landasan Teori  

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang peneliti gunakan sebagai 

landasan teori dalam penelitian, pengembangan hipotesis penelitian, model dan 

hipotesis penelitian, serta penelitian terdahulu.  

BAB III Metodologi Penelitian  

Bab ini membahas tentang gambaran umum objek yang akan diteliti yaitu 

PT. XYZ, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, ruang lingkup 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik sampling yang digunakan, skala 

pengukuran likert, teknik pengumpulan data, tabel operasionalisasi variabel, dan 

teknik pengolahan analisis data.  
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BAB IV Analisis dan Pembahasan  

Bab ini berisikan tentang keseluruhan analisis dan pembahasan dari hasil 

penelitian, yakni hasil analisis deskriptif, uji validitas dan uji reliabilitas pada 

main- test maupun pre-test, uji hipotesis, interpretasi hasil penelitian, dan 

implikasi manajerial.  

BAB V Kesimpulan dan Saran  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

perusahaan maupun penelitian selanjutnya. 
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